
1 
 

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kehamilan dimulai dengan pembuahan dan berlanjut hingga melahirkan, 

melalui serangkaian fase saat embrio berubah menjadi bayi yang sudah terbentuk 

sempurna dan siap untuk dilahirkan. Selama periode ini, wanita mengalami 

perubahan besar, baik dalam hal kesehatan fisik maupun psikologis. Secara fisik, 

gejala-gejala ini meliputi dispnea, insomnia, masalah mulut dan bibir, poliuria, 

tekanan dan ketidaknyamanan perineum, sakit pinggang, sembelit, varises, 

kelelahan, kontraksi Braxton Hicks, kram pria, keputihan, dan edema pergelangan 

kaki. Secara psikologis, mungkin ada fluktuasi suasana hati dan peningkatan 

tingkat kekhawatiran (Rahmawati & Wulandari, 2019). 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan tahun 2017, salah satu masalah 

yang sering dialami oleh ibu hamil pada trimester III adalah keputihan. Penelitian 

yang dilakukan d li del lapan kot la bes lar d li Indolnesia (Jakalrta, Blandung, Su lrabaya, 

Sem larang, Yogyak larta, Medlan, Banj larmasin, daln Malkasar) denglan jumllah 

samlpel 1l000 i lbu ham lil menemukan bahwa 82 l3 oralng (82,3%) mengal lami 

keputlihan (Wulandari & Nilawati, 2022). 

Sementara menurut profil kesehatan Indonesia tahun 2016, Keputihan 

merupakan masalah umum yang dialami oleh ibu-ibu di Indonesia, yang 

memengaruhi sekitar 16% ibu hamil. Etiologi utama keputihan adalah kandida, 

yang mencakup 53% kasus, diikuti oleh trikomonas sebesar 3,1% dan bakteri 

sebesar 40,1%. Kandida merupakan etiologi utama keputihan. Kebersihan genital 
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yang tidak memadai merupakan faktor yang berkontribusi signifikan terhadap 

75% kasus keputihan (Wulandari & Nilawati, 2022). 

Keputihlan meru lpakan sal lah sat lu ketildaknyaman ya lng palin lg banylak diallami 

oleh i llbu hallmil trime llster IIllI ya llng melakukan ANC d lli PMB “PW” wila llyah kellrja 

Puskellsmas Buleleng III . Berdasarkan hasil data yang didapatkan dari register 

kunjungan ibu hamil di PMB “PW” wilaya llh kellrja Puskellsmas Buleleng III pa llda 

bulalln Oktober s/d Desember 2023, terdapat 10 i llbu hallmil trimllester III ya llng ANC 

di PMB tersebut. Dallri 10 i llbu hallmil tri llmester III, 4 orallng (40%) mengeluh sering 

kencing, 4 orang (40%) mengeluh keputihan, dan 2 orang (20%) mengalami sakit 

punggung. 

Keputihan adalah keluarnya cairan dari organ reproduksi wanita yang tidak 

mengandung darah. Wanita hamil sering kali mengalami keputihan lebih sering 

dibandingkan dengan wanita yang tidak hamil (Diah, 2019). Keputihan saat hamil 

dapat disebabkan oleh infeksi jamur dan vaginosis bakterialis. Selain itu, 

peningkatan kadar hormon estrogen dan progesteron selama kehamilan dapat 

menyebabkan sekresi cairan mukoid putih yang berlebihan. Hal ini disebabkan 

oleh peningkatan proliferasi sel epitel vagina, yang merupakan kejadian khas yang 

dikenal sebagai hiperplasia selama kehamilan (Wulandari & Nilawati, 2022). 

Keputihan dapat dikategorikan menjadi dua jenis: normal dan patologis. 

Keputihan fisiologis adalah kejadian normal yang menyertai siklus reproduksi 

atau tubuh wanita. Keputihan fisiologis ditandai dengan cairan bening, tidak 

berlebihan, tidak berbau, dan tidak menyebabkan rasa gatal atau terbakar. 

Sebaliknya, keputihan patologis atau abnormal ditandai dengan keluarnya 
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sejumlah besar cairan yang menyerupai dahak berwarna putih, kuning atau hijau. 

Keputihan ini terkadang disertai dengan rasa gatal dan bau yang tidak sedap atau 

busuk. Etiologi keputihan abnormal ini dapat disebabkan oleh penyakit bakteri, 

jamur, atau parasit. (Fika & Mahardika, 2020). Keputihan kronis yang tidak 

diobati dapat menyebabkan infeksi pada sistem reproduksi. Penyakit ini dapat 

meningkatkan kemungkinan infertilitas (Wulandari & Nilawati, 2022). Menurut 

penelitian Azizah (2015), keputihan yang tidak segera ditangani dapat 

menyebabkan berbagai komplikasi kesehatan, termasuk potensi infeksi pada 

sistem reproduksi. Infeksi ini dapat menjadi faktor predisposisi terjadinya ruptur 

cairan ketuban. Terdapat interaksi langsung antara lingkungan luar dengan rahim, 

yang meningkatkan risiko infeksi pada ibu hamil. Selain itu, terdapat masalah lain 

yang mungkin timbul, seperti persalinan prematur dan kompresi tali pusat. 

Kompresi tali pusat dapat menyebabkan kondisi yang disebut hipoksia janin, yang 

berpotensi menyebabkan asfiksia pada bayi. (Azizah, 2015). Keputihan yang tidak 

diobati pada ibu hamil dapat menyebabkan beberapa dampak negatif, seperti 

ketidaknyamanan ibu, infertilitas, kanker serviks, kehamilan ektopik, gangguan 

penglihatan pada bayi, dan kemungkinan kematian janin. Sindrom ini juga dapat 

meningkatkan kemungkinan kelahiran prematur dan bayi dengan berat badan lahir 

rendah (Fika & Mahardika, 2020). 

Untuk mengatasi konsekuensi negatif yang mungkin timbul akibat keputihan, 

penting bagi bidan untuk memberikan perawatan yang tepat dalam penanganan 

keluhan keputihan pada ibu hamil. Upaya ya lng dalpat dil lakukan untu lk menlgatasi 

keputihan palda kehamilan trimes lter III yaitu denglan terapi rebusan daun sirih 
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hijau. Hasil penelitian yang dilakukan (Khaldoon & Ahmad, 2020), 

Memanfaatkan daun sirih hijau yang memiliki khasiat sebagai antiseptik tanpa 

efek samping adalah solusi efektif untuk mengurangi keputihan dan menjaga 

kesehatan organ kewanitaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Khaldoon & 

Ahmad, 2020) setelah ibu hamil mencuci vagina dengan rebusan daun sirih hijau 

dengan jangka wa llktu 3 hari, d lli dapat llkan hallsil bahwa keputihan ya llng dialami ibu 

hamil sudah tidak kental lagi dan sudah berkurang. Pemberian ekstrak daun sirih 

dalam jumlah 10 lembar per min llggu dallpat menllgurangi gejala ke llputihan pallda ib llu 

hamllil dellngan mellngurangi produksi le llndir tallnpa mengganggu keseimbangan fl llora 

nllormal. Penggunaan ini dianggap a llman sebagai metode reaktif u llntuk menllgurangi 

kepllutihan pallda i llbu hallmil. (Diah, 2019). 

Pemerintah melak lukan berblagai upayla unltuk mengaltasi masal lah yalng diallllami 

ollleh ib llu ham llil padlla trimesllter IllII melalui standar pelayanan program antenatal 

care yang terpadu dengan 10T. Ini mencakup penim llbangan bellrat balldan dan 

pengullkuran tin llggi balldan, pengu llkuran tekllanan darallh, evaluasi st llatus gi llzi (melalllui 

pengullkuran lin llgkar lenllgan at llas/LIllLA), pengllukuran ti llnggi fundllus ut lleri, penellntuan 

presenlltasi janllin dalln delltak jantullng janllin (DJJ), skrin lling stat llus imunllisasi untuk 

tetanus dalln difteri, pemb llerian minimal 90 tablet suplemen tambah darah, 

pemeriksaan laboratorium (termasuk kadar hem lloglobin dallrah, golongllan dallrah, 

dan skrining untuk HIV, sifilis, dan Hepatitis B), serta penyediaan konseling dan 

manajemen kasus. Melalui program antenatal care terpadu tersebut, maka dalam 

pelaksanaan pelayallnan asu llhan kebi lldanan sellcara kom llprehensif (Continlluity Ollf 

Callre) dengllan melakukan pemantauan kesehatan ibu yang berkesinambungan dan 
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berkualitas sesuai dengan kasus keluhan atau ketidaknyamanan ibu hamil di 

trimester III untuk mengatasi ketidaknyamanan yang dialami pada ibu hamil dan 

sekiranya dapat melakukan pencegahan yang akan berdampak terhadap 

kehamilan, proses persalinan, masa nifas bahkan pada bayi. 

Berdasarkan data  d lli at llas, pellnulis tert llarik melakullkan st lludi kasllus pada asu llhan 

kebilldanan secllara berkelanjutan (Continuity Of Care) pallda Perempuan “SP” di 

PMB “PW” wilaylah kelrja Puskelsmas Bul leleng IIlI Tahuln 2024. 

1.2 Rumu llsan Masa lll lah 

Berdasarllkan la lltar belallkang yalng tel lah diurlaikan, mllaka dapllat dirumlluskan 

permasalahllan ya llitu “Bagaimanakah Asuhllan Kebi lldanan Komprellhensif Pallda 

Perelmpuan “S lP” dlli PMB “PW” Wila lyah Kelrja Pusk lesmas Buleleng III 

Kabulpaten Bulelleng Tahlun 2024?” 

1.3 Tujualln Pen llelitian 

1.3.1 Tujullan Um llum 

Mallmpu memb llerikan aslluhan kebllidanan komprehensif pallda Perem lpuan “S lP”  

dli PMlB “PW” Wilaya lh Klerja Puskelsmas Buleleng III Kabup laten Bul leleng Tahlun 

2024. 

1.3.2 Tujullan Khullsus 

1) Mampu melak llukan pengum llpulan dallta Subyektif pallda Perempuan “SP” di 

PMB “PW” wilayah kerja Puskesmas Buleleng III Kabupaten Buleleng Tahun 

2024. 
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2) Mampu melakukan pengumpulan data Obyektif pada perempuan “SP” di 

PMB “PW” wilayah kerja Puskesmas Buleleng III Kabupaten Buleleng Tahun 

2024. 

3) Mampu merumuskan analisa data pada perempuan “SP” PMB “PW” wilayah 

kerja Puskesmas Buleleng III Kabupaten Buleleng Tahun 2024. 

4) Mampu melakukan penatalaksanaan pada perempuan “SP” di PMB “PW” 

wilayah kerja Puskesmas Buleleng III Kabupaten Buleleng Tahun 2024. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Balgi Mahas liswa 

Stulldi kallsus in lli memblerikan wawasan baru dan penga llaman belaljar yang 

berharga dallam membelrikan perawatan kebid lanan yang komprehen lsif kepada 

perempuan "SP" ya lng sedang hallmil trim llester IIllI dellngan usi lla kehallmilan ≥36 

millnggu, mengalami keluhan keputihan dan sering buang air kecil, hingga melalui 

proses persalinan, kelahiran bayi, dan masa nifas pada dua minggu pertama. 

Pengetahuan yang diperoleh dari studi kasus ini dapat diaplikasikan langsung 

dalam praktik lapangan dan di lingkungan kerja. Selain itu, hasil dari stu lldi kasulls 

inlli dallpat meningkat llkan keterllampilan dalllam memllberikan perawatan di dunia 

nyata dan merupakan bagian dari persylaratan ulntuk melncapai gellar ahl li madlya 

dalam bidang kebid lanan di Program Studi Diploma III Kebidanan, Fakultas 

Kedokteran, Universitas Pendidikan Ganesha. 

1.4.2 Balgi Instit lusi Pendi ldikan 

 Stulldi kallsus i llni dapalt digunakan seb llagai alat penila llian bagi mahallsiswa 

dllalam menyelesaikan tugas mereka dalam menyusun proposal laporalln tu llgas 
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akllhir. Selain itu, st lludi kllasus in lli juga dapat digunakan sebagai panduan dalam 

membillmllbing dalllln mengajar mahallsiswa allgar lebllih terallmpil dal llam mellmberikan 

perawatan kebidan llan. Studi kasus ini dapat menjadi bahan bacaan tambahan dan 

dapat digunakan sebagai data dasar untuk studi kasus kebidanan selanjutnya. 

Selain itu, hasil studi kasus ini dapat dijadikan refer lensi dli perpulstakaan instiltusi 

pendidikaln un ltuk malhasiswa tin lgkat ti lga berikutnya ya lng mengerjakan t lugas 

stu ldi kasuls asulhan kebidanan komp lrehensif dengan kasus yan lg serupa. 

1.4.3 Bagi Tempat Praktik 

 Hal ini dap lat berfungsi sebagai penilaian ata lu indikator terhaldap 

pencapaian pembel lajaran ya lng diperoleh sela lma mengikuti pralktik lapalngan. Ini 

memungkinkan untuk mengidentifikasi kelemahan dan kesalahan yang dilakukan 

oleh mahasiswa, sehingga bimbingan yang spesifik dapat diberikan untuk 

perbaikan yang tepat. 

1.4.4 Bagi Pasien dan Masyarakat 

Dlapat digunakan sebaglai sulmber informlasi bagli palsien daln masya lrakat, 

terutama peremp luan, dalalm menjaga kesehat lan tubuh mereka. Ini memungkinkan 

pemberian perawatan yang tepat dan komprehe lnsif sehlingga dap lat mellakukan 

detleksi dlini untluk mencelgah kom lplikasi. Hal ini da lpat membantu peremp luan 

untuk menjadi i lbu yalng bijaksana daln selhat.


